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PENGANTAR

Sembah sujud, syukur dan segala puji penulis haturkan ke
hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang senantiasa memberikan
anugerah, berkat, rahmat, kesehatan dan kesempatan sehingga
buku panduan ini dapat diselesaikan.

Buku ini membahas tentang cara memilih dan menyiapkan
herbal untuk pencegahan tuberculosis disusun berdasarkan
tanaman yang telah digunakan secara empiris dan telah terbukti
secara ilmiah sebagai bahan imunomodulator yang membantu
tubuh terhindar infeksi tuberculosis dari orang-orang sekitarnya.

Akhir kata penulis menghaturkan limpah terima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu diiringi doa semoga
Tuhan melimpahkan berkatNya kepada kita semua. Dengan
rendah hati penulis berharap buku panduan ini dapat

bermanfaat. Amin.

Makassar, Mei 2021
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TUBERKULOSIS

Tuberkulosis adalah jenis penyakit infeksi saluran napas
yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis.
Bakteri ini menular melalui udara yang berasal ludah, lender
dan droplet (tetesan yang keluar ketika orang bersin, batuk )
dari orang sakit tuberculosis. Bakteri yang keluar bersama
droplet akan bertahan di udara atau jatuh ke tanah. Sehingga
dapat terhirup oleh orang di sekitarnya. Bakteri Mycobacterium
tuberculosis yang terhirup oleh orang sehat, akan masuk melalui
hidung atau mulut dan berlanjut hingga ke paru-paru. Bakteri
akan berkembangbiak di paru dan menyebabkan seseorang
menjadi penderita baru.

Kasus tuberculosis pertama kali ditemukan 2 Maret
1882 ketika Robert Koch menemukan bakteri Mycobacterium
tuberculosis sebagai penyebab tuberculosis. Namun hingga Kini
(2021) penyakit tuberculosis masih menempati peringkat ke 10
sebagai penyakit penyebab kematian di dunia (data 2016). Hal
yang menyedihkan seputar penyakit ini bahwa Indonesia
termasuk dalam 3 negara dengan penderita tuberculosis
tertinggi di dunia (data 2018). Data tahun 2018 menunjukkan
jumlah  penderita tuberculosis di Indonesia 845.000.
keberhasilan pengobatan tuberculosis telah menacapai 85%
namun kematian pada tahun 2018 adalah 93.000 penderita.
Meskipun demikian Pemerintah Indonesia telah mencanangkan
komitmen untuk mengakhiri tuberculosis di Indonesia dengan

visi dunia bebas tuberculosis, nol kematian, penyakit dan
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penderitaan yang disebabkan oleh tuberculosis. Pemerintah
mengharapkan setiap orang dapat menjadi pemimpin dalam
upaya mengakhiri tuberculosis baik di tempat kerja maupun di
tempat tinggal masing-masing.

Sehubungan dengan tekat bahwa setiap orang dapat
mengupayakan pemberantasan tuberculosis maka sosialisasi
cara pencegahan tuberculosis menjadi hal yang sangat penting.
Pencegahan terinfeksi atau tidak menjadi sakit tuberculosis akan
memutus rantai penularan tuberculosis di lingkungan sekitar
kita. Penularan tuberculosis tidak memandang usia, jenis
kelamin, pendidikan dan strata social masyarakat. Dengan kata
lain setiap orang dapat saja tertular tuberculosis dari lingkungan
manapun. Maka upaya pencegahan perlu diketahui oleh setiap
orang, terutama orang-orang yang hidup bersama atau
berinteraksi dengan penderita tuberculosis (secara sasdar
maupun tidak).

Gejala utama tuberculosis adalah batuk berkepanjangan
terus menerus (berdahak maupun tidak berdahak). Gejala
lainnya adalah: demam meriang jangka Panjang, sesak napas
dan terasa nyeri pada dada, berat badan menurun, dahak dapat
bercampur darah, nafsu makan menurun, berkeringat di malam
hari meskipun tidak melakukan aktivitas berlebihan.

Pencegahan tuberculosis dapat dilakukan dengan gaya
hidup sehat antara lain: hidup sehat dan tidak merokok,
meningkatkan daya tahan tubuh, rumah yang cukup sinar

matahari dan sirkulasi udara.



Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak dapat memilih
udara yang digunakan untuk bernapas dan kita juga tidak dapat
melarang orang sakit untuk bernapas di sekitar kita. Maka hal
yang sangat penting dilakukan adalah mencegah terinfeksi
dengan memperkuat daya tahan tubuh kita sendiri. Dengan
imunitas tubuh yang memadai kita dapat melawan semua
sumber infeksi di lingkungan kita. Salah satu cara
meningkatkan imunitas tubuh adalah dengan mengkonsumsi
tanaman yang bermanfaat yang dikenal sebagai herbal atau obat
tradisional.

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan
tanaman obat dan telah digunakan secara empiris (turun
temurun) berdasarkan kearifan local. setiap daerah memiliki
herbal kearifan local yang berbeda satu dengan lainnya. Hal ini
dapat dipengaruhi oleh keberadaan tanaman tersebut di
daerahnya. Berbagai tanaman obat telah terdata oleh Kemenkes
RI berdasarkan Ristoja (Riset Tanaman Obat dan Jamu) tahun
2012, 2013, 2015. Tanaman tersebut dapat berupa tunggal atau
gabungan untuk mengobati penyakit berdasarkan empiris.
Berdasarkan Ristoja 2018 ditemukan 10 jenis tanaman yang
paling banyak digunakan sebagai obat batuk, batuk berdarah
dan radang tenggorokan. Namun hasil inventarisasi tersebut
harus dibuktikan secara ilmiah sehingga penggunaannya lebih
meyakinkan dan dapat bersifat umum.

Riset tanaman obat dewasa ini sangat berkembang

terutama oleh perguruan tinggi dalam rangka membuktikan
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secara ilmiah potensi dari tanaman obat yang telah digunakan
secara empiris. Potensi tanaman sebagai antituberculosis telah
diteliti dengan mekanisme tanaman yang dapat menghambat
dan mematikan  bakteri  Mycobacterium  tuberculosis,
meningkatkan imunitas untuk mencegah terjangkit tuberculosis,
mencegah efeksamping pengobatan tuberkulosis dan menunjang
atau mempercepat penyembuhan. Berbagai tanaman telah diuji
untuk berbagai mekanisme tersebut dan digolongkan sebagai

tanaman yang berpotensi sebagai antituberculosis.



TANAMAN BERPOTENSI ANTI TUBERKULOSIS

Tanaman yang berpotensi sebagai antituberculosis
dalam tulisan ini adalah semua jenis tanaman, bagian tanaman,
simplisia, ekstrak maupun produk herbal yang telah terbukti
secara ilmiah dapat menunjang pengobatan tuberculosis secara
in vitro maupun in vivo.

Pengobatan tuberculosis adalah pengobatan standar
berdasarkan panduan penatalaksanaan pengobatan tuberculosis
dari kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Standar
pengobatan menurut strategi DOTS (Directly Observed
Treatment Shortcourse). Istilah “DOTS” sendiri dapat diartikan
sebagai pengawasan langsung menelan obat jangka pendek.
Standar pengobatan ini menggunakan kombinasi minimal 4
macam obat yang diminum sekaligus setiap hari selama 3-6
bulan bahkan hingga 9 bulan. Obat tersebut seperti rifampisin,
isoniazid, ethambutol, pyrazinamide, streptomisin. Pengobatan
ini memberikan rasa tidak nyaman dan efek samping ringan
hingga berat bagi sebagian penderita. Akibatnya banyak
penderita yang menghentikan pengobatannya meski belum
tuntas kesembuhannya.

Pemberian herbal sebagai alternatif pengobatan
tuberculosis dimaksudkan bukan sebagai pengganti obat
tuberculosis standar. Alternatif dalam hal ini adalah
komplementer, imunomodulator, mempercepat kesembuhan dan

penunjang kesembuhan.



Herbal sebagai antituberculosis dimaksudkan sebagai
tanaman yang mengandung zat aktif yang berpotensi
menghambat atau membunuh bakteri M.tb, meningkatkan
imunitas untuk melawan infeksi tuberculosis, komplementer

dengan mencegah efek samping pengobatan tuberculosis,

menunjang pengobatan dan mempercepat kesembuhan.

secara ilmiah berpotensi

Berikut daftar beberapa jenis herbal yang telah terbukti

sebagai

antituberculosis dengan

mekanisme menghambat pertumbuhan atau membunuh bakteri

Mycobacterium tuberculosis

DATA TANAMAN OBAT BERSIFAT

ANTITUBERKULOSIS

NO | NAMA DAN HASIL PENELITI
BAGIAN PENELITIAN
TANAMAN
1 Daun Botto- Terbukti Hamzah dkk
Botto menghambat (2017)
(Chromolaena | pertumbuhan
Odorata Linn) Mycobacterium
tuberculosis
dengan metode
MODS
2 Klika Kayu Terbukti Hamzah dkk
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Jawa (Lannea menghambat (2017)
coromandelica | pertumbuhan
[Houtt.] Merr.). | Mycobacterium

tuberculosis

dengan metode

MODS
Daun ekstrak n-heksana | Savitri et al.,
kedondong daun kedondong | 2013
hutan (Spondias | potensial sebagai
pinnata L.) antituberkulosis
Kulit batang Berpotensi Yanti et al.,
cempaka kuning | sebagai 2012

(Michelia
champaca L.)

antituberkulosa
berdasarkan
metode proporsi

pada konsentrasi

10 dan 100
mg/mL
Daun Kombinasi Ramayati et al.,
kedondong ekstrak n-heksana | 2013
hutan (Spondias | daun kedondong
pinnata (L.) konsentrasi 10
Kurz.). dan 50 mg/mL

dengan rifampisin
aktif terhadap
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M.tb MDR

rifampisin.
Mengkudu Terbukti Bahar et al.,
(Morinda menghambat 2019
citrifolia L), pertumbuhan

M.tb H37Rv

galur sensitive
dan HE galur
resisten pada

konsentrasi 1.5

dan 2mg/ml.
Daun Jati Merah | Mengandung Cahyani, 2018
(Tectona flavonoid,
grandis L F). fenolik, triterpen,

dan kumarin.
Terbukti
menghambat
pertumbuhan
M.tb H37Rv
dengan metode
MODS.

Chinese herbal
medicine
(CHM)

Kombinasi CHM
dengan

kemoterapi telah

Wang et al.,
2015
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menunjang
kesembuhan
MDR-TB
meliputi lesi dan
rongga paru,
jumlah

kekambuhan dan

fungsi hati

9 (Combretum Menunjukkan Diop et al., 2018
aculeatum aktivitas
(Combretaceae) | antimikobakteri
Dan pada penderita
Guiera yang sedang
senegalensis dirawat dan
(Combretaceae)) | sebelum dirawat.

10 | Daun nilam dan | Kombinasi Johan Eka;
daun sambang ekstrak daun Julianto, Eko, B.
darah nilam dan daun S. (2019)

sambang darah
pada konsentrasi
125ug/ml
menghambat
koloni hingga
71,4%.
11 | Daun Pegagan Menghambat Salmiwanti, S.,




(Centella pertumbuhan llyas, A., &
asiatica L.) Mycobacterium Saleh, A.
tuberculosis pada | (2016).
konsentrasi 60%,
80% dan 100%
yang ditandali
dengan tidak
adanya
pertumbuhan
bakteri.

10 | ekstrak bunga Menghambat dan | Eirene F.
kembang sepatu | membunuh Rendeng, 1
(Hibiscus rosa bakteri Billy J. Kepel, 2
sinensis L.) Mycobacterium Aaltje E.

tuberculosis Manampiring2

11 | Kelopak Bunga | Menghambat M. | N. Djide, N. J.,
Rosella tuberculosis Djide, M. N.,

H37Rv dengan Amir, M. N., &
MIC 10 mg/ ml. | Sartini, S.
(2019).
12 | Daun Miana Ekstrak daun Pakadang, S. R.
miana dapat (2015)

membunuh M.th
H37Rv secara in

vivo pada tikus
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putih yang
terinfeksi
tuberkulosis

13 | Ekstrak Daun Menghambat JURNAL
Pegagan atau pertumbuhan BIOMEDI
Tanaman Kaki bakteri K:

Kuda (Centella | Mycobacterium JBM.

asiatica L. tuberculosis. https://doi.org/

Urban) 10.35790/jbm.
12.1.2020.27003

14 | Daun Wungu Penghitungan Atik Kurniawati
(Graftophyllum | jumlah koloni IDA Ratna
pictum L.griff) | Mycobacterium Dewanti

tuberculosis pada 2013
paru tikus
tuberculosis yang
diberikan OAT
dan daun wungu
15 | Meniran Phyllanthus Zulkifly, 2005
niruri bersama
obat anti

tuberkulosis
dapat
mempercepat

penyembuhan

15


https://doi.org/%2010.35790/jbm.%2012.1.2020.27003
https://doi.org/%2010.35790/jbm.%2012.1.2020.27003
https://doi.org/%2010.35790/jbm.%2012.1.2020.27003

tuberkulosis paru
yaitu
mempercepat
konversi BTA

Berikut daftar beberapa tanaman yang telah terbukti

imunomodulator.

menunjang penyembuhan tuberculosis dengan mekanisme

DATA TANAMAN OBAT BERSIFAT
IMUNOMODULATOR

(Nigella sativa
L)

Residu minyak
jintan hitam
berpotensi
sebagai
imunomodulato

r dan antiradang

Sulistiawati, F., &
Radji, M. (2014).

Umbi Bawang
Dayak
(Eleutherina
palmifolia L.
Merr)

Mengandung
flavonoid,
alkaloid,
steroid, kuinon,
tanin dan
saponin yang
berpotensi

sebagai

Muthia, R., & Astuti,
K. 1. (2018).
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imunomodulato

r

Umbi Bawang Meningkatkan | Meiliana, N. (2016).
Dayak ekspresi sel

(Eleuthrine sitotoksik CD

Palmifolia (L.) | 8+

Merr)

Rumput laut Meningkatkan | Erniati, E., & Ezraneti,

aktivasi sel
limfosit B
dengan
meningkatkan
titer antibodi
imonoglobulin
(19),
meningkatkan
proliferasi sel T
dengan
meningkatkan
ekspresi sel
CD4 dan CDS8.
meningkatkan
sitokin dari Thl
yaitu produksi
TNF-a dan

R. (2020).
Studi literatur
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IFN-y,
menurunkan
sitokin dari Th2
yaitu produksi
IL-4 dan IL-10
meningkatkan
produksi IL-2
pada sel

limfosit T

Polifenol Teh
Hijau (Camellia
sinensis (L) O.

Kuntze)

Pemberian
kapsul polifenol
teh hijau 2x350
mg/hari, selama
14 hari
mempertahanka
n sekresi IgE
pada 12 pasien
rinitis alergika
(masing-masing
6 placebo dan

perlakuan)

Yusni, T.R, T.H., &
Achmad, T. H. (2015).

Jintan hitam

(Nigella sativa)

Mengandung
thymoquinone
dan

thymohidroquin

Amanulloh, M., &
Krisdayanti, E. (2019)
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one yang dapat
mengurangi
pemasukan ion
kalsium
sehingga dapat
mengurangi
degranulasi sel
mast.
Berpotensi
sebagai
imunomodulato
r yang dapat
meningkatkan
titer antibodi,
peningkatan
limfosit dan
monosit serta
menurunkan

kadar neutrofil.

Rimpang kencur
(Kaemferia

galanga L.)

Ekstrak kencur
mengandung
flavonoid.

Hasil perlakuan
menunjukkan

bahwa terdapat

Rosida, Kukuh Judy
Handojo
2019
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perbedaan
jumlah leukosit
dan LED antara
kelompok
kontrol dan
perlakuan (sig
<0,05).

Daun Mimba
(Azadirachta

indica)

Ekstrak etanol
daun mimba

berpengaruh

terhadap jumlah

sel makrofag
peritoneal
mencit yang
diinduksi
vaksin BCG

Yogi Khoirul Abror,
Evy Diah Woelansari,
Suhariyadi

Herba pegagan
Centella

asiatica

Ekstrak
pegagan
meningkatkan
IFN-gamma
tertinggi dan
IL-10 terendah
pada tikus
model

tuberkulosis,

Mustika, Arifa dan
Indrawati, Roostantia
(2016)
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melalui

10 | Teh kombinasi | Teh kombinasi | Trinaya, A. A. A. B.
Euphorbia milii | Euphorbia milii | A., Linawati, N. M.,
dan propolis dan propolis Wahyuniari, I. A. 1.,
meningkatkan Ratnayanti, I. D.,
jumlah nodulus | Arijana, I. N.,
limfatikus dan | Sugiritama, I. W., &
diameter Wiryawan, I. S. (2019)
sentrum
germinativum
limpa mencit
terinfeksi M. TDh.
13 | Daun Wungu Bersifat Atik Kurniawati

(Graftophyllum
pictum L.griff)

imunomodulato
r pada tikus
tuberculosis
yang diberikan
OAT dan daun

wungu

Menguji
fagositosis
makrofag
melalui ekspresi
dari CD14,

IDA Ratna Dewanti
2013
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TLR1 dan
ekspresi TNF a.

Menguiji
respons imun
terhadap
kelainan
histopatologis
jaringan
parenkim paru
dan diperiksa
kadar 1FN-
gamma, IL-10
dan TGF betha

Penghitungan
jumlah koloni
Mycobacterium
tuberculosis

pada paru tikus.

14

Ekstrak Daun
Miana (Coleus
Scutellarioides
(L) Benth)

Ekstrak Daun
Miana
berpotensi

sebagai

Sesilia Rante Pakadang
(2015)
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imunomodulato
r dan
komplementer
pengobatan
tuberculosis
dengan
mekanisme
meningkatkan
jumlah limfosit-
T, jumlah sel T
CD4, kadar
IFN-g, kadar
TNF-a dan
menurunkan
jumlah koloni
M.tb

Hubungan
menunjukkan
proliferasi
limfosit-T
meningkatkan
sel-T CD4
kemudian

meningkatkan
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IFN-g dan
TNF-a
selanjutnya
menurunkan
koloni M.tb

15

Meniran

Ekstrak air P.
niruri
menginduksi
proliferasi
PBMC,
meningkatkan
pelepasan NO,
dan
meningkatkan
aktivitas
fagositik

makrofag.

Putri, D. U.,
Rintiswati, N.,

Soesatyo, M. H. N. E.,

& Haryana, S. M.
(2018).
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MEMILIH HERBAL UNTUK IMUNITAS

Memilih  herbal untuk imunitas dalam hal ini
menentukan jenis herbal yang dapat digunakan untuk
meningkatkan imunitas seseorang sehingga dapat terhindar dari
penyakit infeksi khususnya tuberculosis yang dapat ditularkan
dari lingkungannya.

Dasar pemilihan herbal berdasarkan hasil riset
sebelumnya yang membuktikan tanaman obat atau herbal yang
dapat meningkatkan imunitas pada subyek tuberculosis dan
dapat pula menghambat atau membunuh  bakteri
Mycobacterium tuberculosis. Sehingga efek sinergitas tersebut
dapat memperkuat imunitas seseorang yang menggunakannya
untuk melawan infeksi tuberculosis.

Berdasarkan tabel 1 dan tabel 2 sebelumnya maka dapat
dipilih tanaman yang potensial untuk digunakan dengan fungsi
yang diharapkan tersebut di atas. Tanaman tersebut antara lain:
Daun Pegagan (Centella asiatica L. Urban), Daun Wungu
(Graftophyllum  pictum L.griff), Daun Miana (Coleus
Scutellarioides (L) Benth) dan Daun Meniran (Phyllanthus
niruri L.). Tanaman tersebut terpilih berdasarkan data
sebelumnya yang menunjukkan bukti ilmiah sebagai
imunomodulator pada subyek tuberculosis dan dapat
membunuh bakteri tuberculosis.

Namun demikian semua tanaman yang telah terbukti
secara ilmiah  sebagai imunomodulator yang dapat

meningkatkan imunitas dapat digunakan sebagai herbal untuk
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mencegah penyakit infeksi secara umum. Sehingga dapat

dianjurkan menggunakan herbal-herbal yang mudah diperoleh

dan telah terbukti secara ilmiah tersebut sebagai minuman

sehari-hari untuk menjaga imunitas tubuh.

Karakteristik dari 4 jenis tanaman tersebut sebagai

berikut;

No

Identitas tanaman

Kandungan zat aktif

1

Daun pegagan

asiaticoside,
thankuniside,
isothankuniside,
madecassoside,
brahmoside, brahmic
acid, brahminoside,
madasiatic acid, meso-
inositol, centelloside,
carotenoids,
hydrocotylin, vellarine,
tanin  serta  garam
mineral seperti kalium,
natrium, magnesium,

kalsium dan besi

Daun wungu

golongan flavonoid
(4,5,7-trihidroksi

flavonol, 4,4-
dihidroksi flavon,

26




* alkaloid  non-toksik,

BN saponin, tanin galat,

antosianin, dan asam-
asam fenolat (asam
protokatekuat, asam p-
hidroksi benzoate,
asam kafeat, asam p-
kumarat, asam vanilat,
asam  siringat, dan

asam ferulat)

Daun Miana

hexahydro-3H-
1[2’trifluoromethyl]-
6°[4-
trifluoromethylphenyl]
-; 2-methylthiophene;
1-(4-
phenylcyclohexyl)-1-
hexanone; (2)-3-
heptadecen-5-yne;
anilino-5H-
dibenzo[b,e][1,4]diaze
pine; octadecane;

27




silicone grease,
siliconfett;
dotriacontane;
hexadecahydro-pyrene;
aristolone dan

triacontane

Daun meniran

Penapisan  fitokimia

pada serbuk herba

meniran adanya
golongan senyawa
flavonoid, saponin,
tanin, kuinon,

triterpenoid, kumarin
dan minyak atsiri.
Sedangkan hasil
penapisan  fitokimia
ekstrak etanol 70%
herba meniran

menunjukkan adanya

golongan senyawa
flavonoid, saponin,
tanin, kuinon,

triterpenoid, kumarin
dan minyak atsiri.
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MERACIK HERBAL UNTUK IMUNITAS

Sesuai data sebelumnya dalam pemilihan herbal untuk
mencegah infeksi tuberculosis maka dipilih 4 jenis tanaman
yaitu: daun pegagan, daun wungu, daun miana dan daun
meniran. Semua tanaman berupa daun atau herba yang termasuk
simplisia yang lunak, sehingga peracikannya dapat dilakukan
dengan berbagai cara.

Tujuan peracikan bahan herbal adalah untuk
memperoleh zat aktif atau zat yang berkhasiat sebagai obat dari
tanaman tersebut. Cara peracikan menentukan jenis dan jumlah
zat aktif yang dapat diperoleh dari tanaman tersebut. Peracikan
yang tidak sesuai prosedur akan merusak zat aktif yang
terkandung dalam tanaman, sehingga efek tanaman tersebut
menjadi berkurang atau hilang.

Daun atau herba segar (simplisia basah) dapat diracik
dengan cara berikut:

1. Herba atau daun segar dicuci bersih kemudian diblender
hingga diperoleh sari pekat dan dapat digunakan secara
langsung. Jika bahan tidak cukup mengandung air maka
dapat ditambahkan dengan air secukupnya.

2. Herba atau daun segar dapat dipanaskan dengan
sejumlah air. Pemanasan dilakukan hingga mendidih dan
selama pemanasan/perebusan panci/wadah merebus
ditutup rapat. Proses perebusan yang dianjurkan adalah
pemanasan selama 15-30 menit hingga jumlah air

berkurang (untuk bahan yang tidak mengandung minyak
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menguap atau bahan yang tidak beraroma khas). Proses
pemanasan untuk bahan yang beraroma khas/
mengandung minyak menguap sebaiknya hanya
dipanaskan maksimal 15 menit dalam wadah tertutup.
Setelah proses perebusan/pendidihan dibiarkan hingga
dingin tetap dalam wadah tertutup. Penyaringan
dilakukan ketika rebusan telah dingin agar minyak
menguap tidak hilang.

3. Herba atau daun segar juga dapat diproses secara
manual dengan cara ditumbuk, dihancurkan, diremas
kemudian diperas untuk mengambil sarinya. Namun
cara ini harus dikerjakan secara bersih dan higienes,
aseptis (menghindari kontaminasi) mikroba selama

proses.

Daun atau herba dapat dikeringkan sehingga dapat
disimpan dalam waktu lama dan mudah digunakan ketika
dibutuhkan. Daun atau herba kering (simplisia) dapat diracik
dengan direbus atau dipanaskan. Seperti halnya daun basah,
pemanasan harus dilakukan dalam wadah tertutup dan disaring
dalam keadaaan dingin. Perbedaan dengan simplisia basah
adalah penggunaan bahan simplisia kering yang lebih sedikit
untuk. Namun perebusan simplisia kering dapat dilakukan
berulang karena ampas dari rebusan pertama masih
mengandung zat aktif sehingga perebusannya dapat diulangi

lagi dengan cara yang sama. Hasil yang diperoleh adalah sari
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rebusan yang berupa larutan pekat. Sari herba tersebut dapat
langsung digunakan atau dibuat produk lanjutan.

Sari hasil rebusan simplisia basah atau kering selain
dapat digunakan secara langsung dapat dibuat menjadi produk
sederhana yang mudah digunakan dan dapat disimpan dalam
waktu lama. Contoh produk adalah permen, serbuk instan,
makanan ringan, mie, sirup atau minuman siap saji.

Berikut diuraikan cara meracik sari simplisia menjadi
produk sederhana yang mudah dibuat dan digunakan. Formula
yang disajikan berikut merupakan formula untuk meracik 4
bahan herbal yang telah dipilih sebelumnya yaitu daun pegagan,
daun wungu, daun miana dan daun meniran. Formula juga
menambahkan rimpang jahe atau daun mint sebagai penambah
rasa, melegakan tenggorokan dan juga berfungsi sebagai
imunomodulator (meningkatkan imunitas). Sehingga formula
yang disediakan dapat digunakan dengan mudah dan nyaman
untuk dikonsumsi sehari-hari.

Sesuai dengan topik yang dibahas dalam buku ini maka
racikan ini memilih dan meracik herbal untuk mencegah
tuberculosis diformulasi dengan sederhana sehingga dapat
diaplikasikan dengan mudah oleh semua orang. Pengguna
formula racikan ini tidak hanya untuk penderita tuberculosis
(untuk  menunjang  pengobatannya atau  mempercepat
kesembuhannya) namun juga orang-orang yang hidup di
lingkungan sekitar penderita dan semua orang Yyang

membutuhkannya. Berhubung formula ini berfokus pada
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peningkatan imunitas seseorang maka dapat pula digunakan
untuk mencegah infeksi saluran napas dengan manifestasi

umum batuk.

FORMULA1 SEDIAAN RAJANGAN

Bahan kering Jumlah
Daun pegagan 2 gram
Daun meniran 2 gram
Daun miana 2 gram
Rimpang jahe 4 gram

Air suling untuk merebus 200 — 300 ml

Bahan kering Jumlah
Daun pegagan 2 gram
Daun meniran 2 gram
Daun miana 2 gram
Daun mint 1,5 gram

Air suling untuk merebus 200 — 300 ml

CARA MERACIK

Daun pegagan, daun meniran, daun miana dan rimpang jahe
(racikan rajangan 1) atau daun mint (racikan rajangan 2)
dimasukkan dalam panci (tembikar, keramik atau steanles).
Ditambahkan air suling (air) 200 - 300 ml (hingga semua bahan

terendam). Selanjutnya semua bahan direbus dengan api kecil
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hingga mendidih selama 15 menit dan airnya berkurang hingga
150 — 200 ml. Selama perebusan panci tetap tertutup. Setelah 15
menit matikan apinya dan biarkan hingga dingin. Saring hasil
rebusan dalam keadaan hangat atau dingin. Ampas rajangan
dapat digunakan untuk meracik ulang sekali lagi. Racikan siap

diminum dan boleh ditambahkan madu (jika dibutuhkan).

FORMULA 2 Sediaan larutan/ sirup

Bahan kering Jumlah
Daun pegagan 10 gram
Daun meniran 10 gram
Daun miana 10 gram
Rimpang jahe 20 gram
Madu/ sirup simpleks 30 ml

Air suling untuk merebus 400 — 500 ml

Bahan kering Jumlah
Daun pegagan 10 gram
Daun meniran 10 gram
Daun miana 10 gram
Daun mint 7,5 gram
Madu/ sirup simpleks 30 ml

Air suling untuk merebus 400 — 500 ml
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CARA MERACIK

Daun pegagan, daun meniran, daun miana dan rimpang
jahe (racikan rajangan 1) atau daun mint (racikan rajangan 2)
dimasukkan dalam panci (tembikar, keramik atau steanles).
Ditambahkan air suling (air) 400 — 500 ml (hingga semua bahan
terendam). Selanjutnya semua bahan direbus dengan api kecil
hingga mendidih selama 15 menit dan airnya berkurang hingga
kurang dari setengahnya (200 ml). Selama perebusan panci
tetap tertutup. Setelah 15 menit matikan apinya dan biarkan
hingga dingin. Saring hasil rebusan dalam keadaan hangat atau
dingin.

Hasil rebusan (200 ml) ditambahkan madu atau sirup
simpleks (terbuat dari larutan pekat gula pasir) sebanyak 20 ml.
masukkan larutan sirup dalam botol bertutup atau wadah kaca
bertutup. Sirup dapat digunakan untuk 6 kali sampai 3 hari
penyimpanan. Sebaiknya simpan di kulkas karena racikan tidak

mengandung pengawet kimia.

FORMULA 3 Sediaan padatan/ serbuk instan

Bahan kering Jumlah
Daun pegagan 25 gram
Daun meniran 25 gram
Daun miana 25 gram
Rimpang jahe 50 gram
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Gula pasir 400 gram
Air suling untuk merebus 1000 — 1200 ml

Bahan kering Jumlah
Daun pegagan 25 gram
Daun meniran 25 gram
Daun miana 25 gram
Daun mint 15 gram
Gula pasir 400 gram

Air suling untuk merebus 1000 — 1200 ml

CARA MERACIK

Daun pegagan, daun meniran, daun miana dan rimpang
jahe (racikan rajangan 1) atau daun mint (racikan rajangan 2)
dimasukkan dalam panci (tembikar, keramik atau steanles).
Ditambahkan air suling (air) 1000 - 1200 ml (hingga semua
bahan terendam). Selanjutnya semua bahan direbus dengan api
kecil hingga mendidih selama 15 menit dan airnya berkurang
hingga kurang dari setengahnya (500 ml). Selama perebusan
panci tetap tertutup. Setelah 15 menit matikan apinya dan
biarkan hingga dingin. Saring hasil rebusan dalam keadaan
hangat atau dingin.

Hasil rebusan (500 ml) dimasukkan dalam wajan
ditambahkan gula pasir 400 gram kemudian dimasak dengan api
kecil (menghindari caramel). Selama pemasakan dialkukan

pengadukan terus menerus. Dimasak hingga mengental dan
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terjadi buih selanjutnya api dimatikan. Proses pengadukan tetap
dilakukan hingga terbentuk serbuk kering. Serbuk kering
selanjutnya diblender hingga halus dan diayak. Serbuk instan
siap digunakan untuk 12 — 20 hari (1-2 sendok makan sekali
pakai, 1-2 kali sehari).

Penggunaan serbuk dengan cara mengambil 1 sendok
makan (25 gram serbuk) dilarutkan dalam air (dingin atau

hangat sesuai selera) dan diminum sebagai minuman sehat.

FORMULA 4 Sediaan permen / produk permen hisap

Bahan kering Jumlah
Daun pegagan 15 gram
Daun meniran 15 gram
Daun miana 15 gram
Rimpang jahe 50 gram
Gula merah 200 gram
Agar-agar 1 bungkus
Air untuk merebus 400 — 500 ml
Bahan kering Jumlah
Daun pegagan 15 gram
Daun meniran 15 gram
Daun miana 15 gram
Daun mint 15 gram
Gula merah 200 gram
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Agar-agar 1 bungkus
Air untuk merebus 400 — 500 ml

CARA MERACIK

Daun pegagan, daun meniran, daun miana dan rimpang
jahe (racikan rajangan 1) atau daun mint (racikan rajangan 2)
dimasukkan dalam panci (tembikar, keramik atau steanles).
Ditambahkan air suling (air) 400 - 500 ml (hingga semua bahan
terendam). Selanjutnya semua bahan direbus dengan api kecil
hingga mendidih selama 15 menit dan airnya berkurang hingga
kurang dari setengahnya (200 ml). Selama perebusan panci
tetap tertutup. Setelah 15 menit matikan apinya dan biarkan
hingga dingin. Saring hasil rebusan dalam keadaan hangat atau
dingin.

Hasil rebusan (200 ml) dimasukkan dalam panci
ditambahkan gula merah (gula aren) 200 gram dan agar-agar 1
bungkus, kemudian dimasak dengan api sedang hingga
mendidih. Setelah mendidih api dimatikan. Selama pemasakan
dilakukan pengadukan terus menerus. Racikan dituang ke
Loyang datar (agar mudah dipotong denagn ukuran sama) atau
cetakan yang diinginkan untuk mencetak permen agar.

Setelah racikan permen agar dingin dan memadat,
selanjutnya dipotong-potong menjadi ukuran kecil (1x2 cm).
permen Kkecil dikeringkan dengan cara dijemur di matahari (jika
panas matahari cukup terik) atau dipanaskan dalam oven hingga

permen menjadi kering. Permen yang sudah kering disimpan
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dalam wadah kering sebaiknya bertutup kedap sehingga tahap
lama dalam penyimpanan (komposisi bahan tidak mengandung
pengawet sintetik/kimia).

Permen agar herbal ini bisa digunakan sebagali
pemeliharaan kesehatan, pencegahan dan komplementer
pengobatan tuberculosis atau infeksi saluran napas lainnya.
Dosis penggunaan sebagai pemeliharaan Kesehatan dan
pencegahan infeksi tuberculosis 3-5 biji sehari.
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